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ABSTRAK 
 
 
 
Nur Indah Sari (E211 08 296) Analisis Kompetensi Peserta Diklat di 
Kantor Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan Makassar, xii + 87 
halaman + 15 tabel + 6 gambar + 16 pustaka + 5 lampiran. Dibimbing 
oleh Prof. Dr. H. Sulaiman Asang, MS dan Dr. Hamsinah, M.Si. 
 
 
 Sehubungan dengan pelaksanaan otonomi daerah, banyak masalah-
masalah yang secara umum dihadapi daerah berkaitan dengan kompetensi 
pegawai, antara lain adalah masih kurangnya sumber daya Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) di daerah, ini di tandai dengan jumlah tenaga-tenaga PNS yang memiliki 
kompetensi yang berkualitas baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 
sikap/prilaku, maupun bakat masih sedikit, yang menyebabkan kurang 
maksimalnya kinerja pegawai. 
  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi peserta Diklat di Kantor Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan 
Makassar. Penelitian ini berlokasi di Makassar, dengan unit analisis yaitu peserta 
Diklat yang mengikuti Pelatihan dan Pendidikan di Kantor Balai Diklat Kehutanan 
Makassar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Penelitian ini 
menggunakan tipe penelitian deskriptif, dengan metode suvei. Jenis data terdiri 
dari data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan observasi langsung 
dilapangan, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen laporan, 
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, tulisan 
serta hasil penelitian mengenai kompetensi pegawai dengan analisis kuantitatif. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai yang telah 
mengikuti Diklat di Kantor Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan Makassar 
di lihat dari keempat indicator kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan, 
sikap/prilaku dan bakat sudah dapat dikatakan baik karena masing-masing 
indicator lebih besar dari 60 %. 
 
 
 
 
 
 
 
